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1.1. Latar Belakang

CV Auraku Cemerlang adalah perusahaan manufacturing yang
memproduksi berbagai macam produk kosmetik. Berawal dari produksi obat
jerawat dan sabun muka, CV Auraku Cemerlang telah berkembang semakin
modern. Beragam produk kosmetik telah lama menjadi bagian dari kecantikan
di berbagai wilayah di Indonesia. Beberapa di antaranya adalah Lotion Blue,
Cleansing Milk, Acne Lotion, Spot Cream, Sunscreen QOil Free, Moisturizer
Cream, Sabun Jerawat, Breast Cream, Rejuv 1, Rejuv 2, Rejuv 3, Serum
Vitamin C, Whitening Body Lotion, Suncare Whitening Lotion, Facial Wash,
White Essence, Night Cream Skin On, Sunscreen Foundation dan Under Arm
Cream dengan tetap fokus pada kebutuhan konsumen dan melakukan inovasi
terus menerus. CV Auraku Cemerlang mengalami perkembangan yang cukup
signifikan. Tenaga kerja menentukan keberhasilan produksi, karena akan
berdampak besar kepada kesesuaian perencanaan jadwal produksi, Besarnya
produktivitas menunjukan kemampuan tenaga kerja dalam menyelesaikan

kuantitas pekerjaan yang ditentukan.

Pada survey lapangan bahwa perusahaan ingin mengoptimalkan
produksi agar dapat memenuhi target output perusahaan agar tidak terjadi
keterlambatan pendistribusian kepada konsumen. Permasalahan yang dihadapi
dalam kegiatan usaha ini adalah masalah produktivitas kerja karyawan.
Dimana dalam permasalahan ini melibatkan dua pihak yang berbeda
kepentingan  yakni pengusaha dan pekerja. Produktivitas perusahaan
dinyatakan mengalami fluktuasi karena tidak tercapainya output yang
ditargetkan perusahaan meskipun jumlah karyawan yang dilibatkan adalah
sama dan spesifikasi produk yang diproduksi adalah sama.

Pada penelitian ini perusahaan memiliki beberapa divisi yaitu, divisi
produksi, divisi packaging, divisi quality control, divisi packing, dan divisi

pemasaran . Pada setiap divisi sangat penting perannya sehingga divisi satu ke



divisi lainnya mempunyai keterkaitan. Begitupun juga pada divisi packaging
yang merupakan divisi yang dibutuhkan untuk mengemas suatu produk.
Kemasan atau packaging adalah suatu wadah yang menempati suatu barang
agar aman, menarik, mempunyai daya Tarik dari konsumen yang ingin

membeli produk tersebut. Dapat juga sebagai media komunikasi

antara produsen dan konsumen, sehingga di dalam desain kemasan
tercantum informasi-informasi yang harus diketahui calon konsumen, agar
calon konsumen merasa tidak asing dengan produk yang dikemas. Sehingga
pada divisi packaging pada perusahaan sangatlah penting untuk menjamin

produksi yang akan didistribusikan kepada konsumen.

Pada penelitian ini divisi packaging setiap harinya memproduksi
berbagai macam cosmetic salah satunya yaitu acne lotion yang terdiri dari 8
orang pekerja. Pada proses produksi sering terjadi output yang tidak memenuhi
target produksi yang menyebabkan terjadinya keterlambatan pendistribusian.
Sehingga perusahaan harus membayar uang lembur apabila output belum

mencapai target perusahaan dalam waktu jam kerja normal.

Tabel 1.1 Capaian Tenaga Kerja dalam 1 hari

Jumlah Waktu Jumlah
Elemen .
Kerja Produksi Produksi %%r:;ag Antrian
(unit) Efektif ag Pada Unit
: ) Kerja Keria
Target | Capaian | (2M) ]
Pengisian | 500 327 8 2 173
Packaging | 500 348 8 2 152

Sumber : Hasil Observasi di CV. Auraku Cemerlang Cosmeceutical

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tidak sesuainya capaian produksi dengan
target yang diinginkan perusahaan dengan waktu produksi selama 8 jam untuk
mencapai target perusahaan. Data pada Tabel 1.1 belum menunjukkan waktu
standar untuk menyelesaikan setiap produknya. Selama ini perusahaan belum juga
menghitung output standar produksi dan jumlah pengamatan tenaga kerja yang

belum menentu.



1.2 Identifikasi Masalah

Perusahaan yang ingin mengoptimalkan output produksi untuk memenuhi

target perusahaan agar tidak terjadi keterlambatan pendistribusian kepada
konsumen. Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi
permasalahannya adalah “Berapa waktu standar serta jumlah kebutuhan tenaga

kerja sehingga dapat mengoptimalkan output produksi”

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka untuk mempermudah
penelitian ini perlu merumuskan masalah sebagai berikut :
Berapa waktu standar dan output standar serta jumlah kebutuhan tenaga kerja

sehingga dapat menenuhi permintaan output dari perusahaan.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis output standar dari divisi packaging pada CV. Auraku
Cemerlang.
2. Menentukan kebutuhan jumlah tenaga kerja untuk mencapai target output

perusahaan dengan biaya yang optimal.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan masalah yang terdapat pada penelitian ini bertujuan untuk

membatasi permasalahan yang ada agar menghindari adanya penyimpangan data

dari permasalahan. Berikut ini merupakan pembatasan masalah dari pelaksanaan

penelitian:

a.

Pekerja yang diamati hanya pekerja yang sudah bekerja selama lebih dari 1
(satu) tahun pada divisi Produksi di CV. Auraku Cemerlang

Metode perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stopwatch
Time Study.

Objek yang diteliti yaitu cosmetic Acne Lotion.

Divisi yang dibahas hanya divisi packaging.



1.6 Kerangka Berfikir

Jumiah Produksi
Yang Diperoleh

Memenuhi Tidak Memenuhi
Permintaan Permintaan
Perusahaan Perusahaan
-~

¢ A 4

- N
Tidak Ada Qutput
Standart Dari Pekerja
Yang Ada
\ J

Tidak Optimalnya
Jumiah Tenaga Kerja

Tidak Ada Waktu
Standart Produksi

Analisis Stopwatch
Time Study

A 4

| Penentuan Tenaga

Kerja Yang Optimal

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

1.7 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi peneliti, untuk melatih diri dalam memecahkan masalah secara ilmiah
dengan menggunakan ilmu yang di dapat pada bangku kuliah.

2. Bagi perusahaan, Dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan mengenai
cara untuk menentukan waktu standar sehingga perusahaan dapat mengetahui
kapasitas produksi dalam 1 hari pada divisi produksi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai referensi dan bahan kajian

penentuan hipotesis lainnya yang berkaitan.






